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Abstrak

Kajian pengembangan ini merupakan bentuk pembaharuan media pembelajaran melalui pengembangan
media pembelajaran GAGE (Gaya dan Gerak) berbasis Articulate Storyline 3 untuk siswa kelas 1V Sekolah
Dasar yang valid serta praktis dalam membantu proses pembelajaran yang dilakukan guru. Jenis penelitian
yang diterapkan yaitu studi yang dilaksanakan melalui Research and Development (R&D) menggunakan
model ADDIE (Analyze, Design, Development, Implementation, and Evaluation) telah dilakukan. Data
diperoleh melalui validasi ahli materi dan ahli media. Sementara angket respon mencakup atas angket dari
respon guru dan peserta didik sebanyak 22 orang. Diperoleh hasil dari validator ahli materi sebesar 88% dan
86 %, validasi ahli media sebesar 88% dan 92 %. Angket yang dihasilkan dari respon guru sebesar 90% dan
angket respon peserta didik sebesar 93,28%. Dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran GAGE (Gaya dan
Gerak) berbasis Articulate Storyline 3 pada siswa kelas IV Sekolah Dasar media ini dapat membatu guru guna
mempermudah proses pembelajaran dengan media yang valid serta praktis.

Kata Kunci: Pengembangan media , Articulate Storyline 3, Gaya dan Gerak

Abstract

This development study is a form of renewal of learning media through the development of Articulate Storyline
3-based GAGE (Style and Motion) learning media for fourth grade elementary school students that is valid and
practical in helping the teacher's learning process. The type of research applied, namely studies carried out
through Research and Development (R&D) using the ADDIE (Analyze, Design, Development, Implementation,
and Evaluation) model, has been carried out. Data was obtained through validation from material experts and
media experts. Meanwhile, the response questionnaire includes responses from 22 teachers and students. The
results obtained from material expert validators were 88% and 86%, media expert validation was 88% and
92%. The questionnaire resulting from teacher responses was 90% and student questionnaire responses were
93.28%. It can be concluded that the GAGE (Force and Movement) learning media based on Articulate
Storyline 3 for fourth grade elementary school students can help teachers facilitate the learning process with
valid and practical media.
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PENDAHULUAN

Perkembangan dunia pada abad ke-21 sangatlah signifikan dengan berkembangnya teknologi informasi
serta komunikasi dalam semua bidang. Teknologi adalah suatu terobosan yang dibuat oleh manusia sebagai
sarana yang digunakan dalam kehidupan (Kur et al., 2022). Dengan adanya teknologi mampu memberikan
kemudahan untuk semua urusan manusia, seperti pada bidang pendidikan. Pendidikan sangat penting untuk
menyiapkan generasi berikutnya agar mampu bersaing dengan keteramplan dan kemampuan yang dikuasai.
Pada era modern, teknologi dapat digunakan untuk membantu pendidikan, terutama pada proses pembelajaran
dapat membantu pendidik menyiapkan dan memberikan informasi kepada siswa (Cris Smaramanik Dwiqi et
al., 2020). Pendidikan dibutuhkan untuk membantu orang menggunakan teknologi, media, dan komunikasi
yang berkembang saat ini (Nurmala et al., 2021). Oleh karena itu, pelaksanaan pendidikan perlu melakukan
penerapan bidang teknologi. Hal tersebut sejalan dengan persepktif dari (Lestari, 2018) menjelaskan,
teknologi digital di masa sekarang telah banyak diterapkan pada berbagai lembaga pendidikan yang dijadikan
sebagai media dalam menunjang proses belajar mengajar, yang dapat difungsikan menjadi sarana informasi
(media dalam memperoleh suatu informasi) atau sarana pembelajaran (media pendukung pada proses aktvitas
pembelajaran). Sehingga, penguasaan dan penggunaan teknologi sangat diperuntukkan untuk kemajuan
bidang pendidikan.

Penguasaan teknologi perlu ditingkatkan agar dapat beradaptasi dengan perkembangan zaman, salah
satunya dengan pendidik/guru memanfaatkan teknologi dalam proses pembelajaran. Teknologi pada aktivitas
pembelajaran digunakan sebagai sarana penunjang guru dalam memberikan pemahaman terkait isi materi,
sehingga dibutuhkan media pembelajaran yang difungsikan menjadi sarana dalam menunjang proses belajar.
Media berfungsi sebagai perantara penting dalam proses pembelajaran (Anggraeni et al., 2021). Dengan
mengunakan alat bantu pembelajaran pendidik menjadi lebih mudah dalam menjelaskan isi materi kepada
peserta didik. Media pembelajaran membantu proses pembelajaran sehingga tujuan dan makna pelajaran
menjadi lebih jelas dan pembelajaran dapat dilakukan secara efektif dan efisien. (Nurrita, 2018). Media
pembelajaran ialah salah satu cara guru berkomunikasi dengan siswa (Kurnia Sari & Harjono, 2021).
Sehingga, guru perlu menciptakan suatu media yang menyenangkan dengan harapan bisa meningkatkan
semangat dan motivasi siswa untuk belajar.

Berdasarkan wawancara dan observasi yang peneliti laksanakan di SDN Kalirejo 01 Ungaran,
kebanyakan guru menerapkan teknik penjelasan untuk proses pembelajaran dan sarana yang diterapkan
umumnya berbentuk media gambar, serta sudah menggunakan berbagai media yang memanfaatkan teknologi,
khusunya untuk pembelajaran IPA dimana guru perlu merancang pembelajaran yang menarik agar tidak
membuat siswa jadi cepat merasa bosan. Pada dasarnya, pemanfaatan media pembelajaran IPA yang kurang
efektif bisa berdampak negatif pada proses belajar (Komang Ayu Ariyani & Nyoman Ganing, 2021). IPA
ialah pembelembalajarn yang terdapat disekolah dasar yang memiliki peranan dalam menciptkan pengalaman
belajar untuk peserta didik. Pendidikan IPA akan memberikan pengalaman langsung agar peserta didik
memiliki kemampuan untuk mengamati dan memahami alam sekitar secara ilmiah (Made Pradnya Diartha et
al., 2019). Dengan demikian, diharapkan bahwa pendidikan IPA memberikan kesempatan kepada siswa untuk
belajar tentang pribadi serta lingkungan mereka, serta memberikan peluang untuk mencapai kemajuan dalam
kehidupan (W lIka & Tias Utamining, 2017). Melalui pelajaran IPA peserta didik bisa mendapatkan
pembelajaran yang baru seperti melakukan penelitian untuk melihat kebenarannya dan melakukan struktural
pada suatu konseptual (Sekaringtyas, 2017) dalam (Safira et al., 2021). Sehingga, guru perlu menciptakan
media pembelajaran yang bisa me(Muhklis Defri Ahmad et al., 2023)mberikan kemudahan dalam
menerangkan isi pelajaran.

Media pembelajaran dapat digunakan untuk menyampaikan dan mengkonkretkan materi atau pesan
pembelajaran (Luh Andriyani & Wayan Suniasih, 2021) media pembelajaran yang bisa diterapkan yaitu
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multimedia interaktif. Media interaktif menjadi salah satu media pembelajaran yang dapat memudahkan
proses pembelajaran berbasis teknologi komputer (Novianto Lukman A et al., 2018). Dengan menggunakan
media, penyampaian pelajaran dapat disamakan, peserta didik lebih tertarik serta peserta didik menjadi lebih
interaktif, waktu pembelajaran lebih efisien, dan kualitas pembelajaran dapat ditingkatkan (Melianti et al.,
2020). Media dapat menarik perhatian siswa dengan kejelaskan subjek atau materi yang dipelajari (Putu Erna
Yunita Pratiwi et al., 2018). Menurut Gumelar (Kaddarudin, 2018:9) dalam (Kur et al., 2022)Multimedia
interaktif ialah pemakaian komputer dengan penyajian beberapa tulisan, suara, ataupun wujud visualisasi
lainnya melalui penggunaan peralatan tools dan tautan link, sehingga pemakai mampu melaksanakan
eksplorasi, berkomunikasi, bertindak, serta berhubungan. Dengan pengunaaan multimedia interaktif
pembelajaran lebih menarik hal tersebut menjadikan keunggulan media pembelajaran multimedia interaktif
seperti pendapat (Maryani, 2018) Yang menjadi kelebihan dari penerapan teknologi multimedia yakni bisa
dipakai sebagai permainan dalam bentuk kuis yang menjadikan penggunaan media bisa memberikan
keterkaitan pada pembelajaran yang dipelajari. Dengan menggunkan media pembelajaran multimedia
interaktif pembelajaran IPA akan lebih menyenangkan dan tidak membosankan.

Permasalahan penelitian ini adalah guru sudah mampu mengembangkan media, namun pembuatan
media pembelajaran membutuhkan waktu yang menyebabkan penggunannya sangat jarang diterapkan pada
tahapan pembelajaran. Jenis media yang paling sering dipakai yaitu berbentuk gambar dan beberapa media
sudah memanfaatkan teknologi seperti powerpoint (PPT) untuk menampilkan materi dan dinilai tidak
interaktif pada tahapan belajar mengajar. Maka diperlukan sarana dalam menunjang proses pembelajaran yang
menarik, interaktif, dan memanfaatkan teknologi.

Salah satu aplikasi yang bisa difungsikan sebagai sarana pada proses pembelajaran yang interaktif yaitu
penggunaan komputer melalui Articulate Storyline 3. Articulate Storyline salah satu aplikasi yang bisa
digunakan sebagai berbicara serta mempresentasikan sesuatu (Pratama, 2018). Penerapannya dinilai sederhana
sehingga dalam pengaplikasiannya pada proses belajar mengajar akan sangat membantu para guru dalam
membuat sebuah media pembelajaran yang dimulai dari taraf pemula sampai dengan yang sudah ahli.
Software ini memiliki banyak fitur yang mudah digunakan, seperti karakter, gambar, timeline, film, dan lain-
lain untuk dilaksanakan (Hidayati et al., 2022). Articulate Storyline 3 termasuk sarana yang interaktif dengan
kelebihan pada pembuatan presentasi yang berkaitan dengan keterampilan teknik dan keterampilan seni yang
tergabung menjadi satu dan mampu membuat siswa menjadi tertarik serta meningkatkan minat belajarnya
(Pratama, 2018). Media interaktif seperti macromedia flash, adobe flash, dan lainnya tidak kalah menarik
untuk pembelajaran menggunakan software storyline articulate (Indra Purnama S & Asto B | Gusti Putu,
2014) . Oleh karena itu Articulate Storyline 3 dapat menjadi pilihan yang tepat untuk membuat media
pembelajaran.

Ditemukan studi terdahulu yang hasil penelitiannya berkiatan dengan pengembangan media
pembelajaran melalui Articulate Storyline. Studi terdahulu yang dilaksanakan (Pratama, 2018) yang
mengungkapkan penggunaan media multimedia interaktif mampu mejadikan peserta didik lebih memahami
materi pembelajaran. Pada penelitian yang dilakukan Pratama dijelaskan bahwa penggunaan media sangat
berpengaruh pada minat dan semangat belajar siswa. Siswa memberikan respon yang positif dengan
penggunaan media interaktif. Media yang digunakan Pratama berisi pengembangan media berbasis Articulate
Storyline 2 yang didalamnya memuat materi grafik fungsi matematika, sedangkan pada penelitian ini
peneliti mengembangkan media berbasis Articulate Soryline 3 berisi materi gaya dan gerak. Penelitian ini
menggunakan Software Articulate Storyline dengan versi yang terbaru.

Studi selanjutnya yang dilaksanakan (Nurmala et al., 2021) memiliki kesamaan pada studi ini yaitu
pelaksanaannya di tingkatan SD/MI. Perbedaanya berada pada apa yang ingin diketahui pada penelitian
terdahulu pengembangan Articulate Storyline 3 berbasis STEM dalam menumbuhkan inspirasi pelajar.
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Sedangkan pada studi ini peneliti ingin melihat ketepatan untuk mengembangkan media menggunakan
Articulete storyline 3 terhadap proses pembelajaran.

Sesuai apa yang penjabaran, maka peneliti perlu melakukan pengembangan terhadap media
pembelajaran Articlate Storyline 3 yang dijadikan sebagai solusi dalam membuat terobosan melalui
pembuatan membuat media pembelajaran dengan dukungan teknologi yang perlu diuji tingkat kevalidan dan
kepraktisannya. Pungunaan Software Articulate Storyline sudah menggunakan versi yang terbaru yang
dimana nantinya media akan dijadikan dalam bentuk link HtmI5 yang sangat memudahkan pengguna untuk
mengaksesnya. Penelitian ini dilakukan denga tujuan melaksanakan pengembangan pada media pembelajaran
GAGE (Gaya dan Gerak) berbasis Articulate Storyline 3 pada peserta didik Kelas IV sekolah dasar mendapat
validitas serta mudah diterapkan pada pembelajaran guru dan peserta didik kelas IV sekolah dasar.

METODE

Metode penelitian yang diterapkan oleh peneliti yaitu Research and Development (R&D) yang sering
disebut sebagai penelitian pengembangan. Dengan model ADDIE (Analyze, Design, Development,
Implementation, and Evaluation). Produk yang dihasilkan ialah pengembangan media pembelajaran GAGE (
gaya dan gerak) berbasis Articulate Storyline 3 pada siswa kelas IV sekolah dasar. Sasaran produk ini ialah
siswa kelas IV SDN Kalirejo 01 Ungaran yang bertempat di Jl.jati Raya No 58, Kalirejo, Kec. Ungaran
Timur, Kab.Semarang, Prov.Jawa Tengah.

Alat ukur yang dipakai untuk mengumpulkan data yakni melalui wawancara dan angket. Proses awal
sampai penelitian dimualai pada bulan juli sampai oktober 2023. Pengambilan data penelitian dilaksankan
pada 3 Oktober 2023 selama satu hari. Untuk memastikan validitas penelitian ini, validasi dilakukan dengan
para ahli untuk mengevaluasi kualitas media dan materi yang digunakan. Adapun validator penelitian ini
adalah : Ervan Kusumajaya, S.Si dan lIkha Listyarini, S.Pd.,M.Hum (Validasi ahli media) peneliti membuat
lembar validasi yang didalamnya memuat penilaian mengenai kelayakan media seperti tampilan desain,
indicator penyajian dan keunggulan produk. Henry Januar Saputra S, M.Pd dan Noor Kholifah, S.Pd.
(Validasi ahli materi), Dyah Ayu Permatasari.S.Pd. (pengguna guru kelas IV SD) peneliti membuat lembar
validasi yang didalamnya memuat menenai kesesuaian materi yang digunakan untuk pembelajaran di sekolah
dasar kelas empat. Setelah dinilai dan dievaluasi Bersama para ahli penemili menyempurnakan lagi media
sampai memenuhi kelayakan media untuk digunakan.

Produk yang sudah dinyatakan valid oleh para ahli ini akan digunakan oleh guru kelas untuk proses
pembelajaran. Setelah selesai menggunakan media ini peneliti memberikan lembar respon penggunakan
kepada guru untuk mengukur media ini dapat memnatu guru dalam proses pembelajaran. Peneliti juga
membrikan lembar respon kepada peserta didik guna mengetahui media ini menarik untuk pembelajaran yang
mereka lakukan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Model pengembangan menggunakan ADDIE. Model pengembangan ADDIE mempunyai lima
tahapan yakni, analisis (Analyze), perancangan (Design), pengembangan (Development), pelaksanaan
(Implementation), serta penilaian (Evaluation). Berikut merupakan pengembangan yang dihasilkan peneliti
untuk masing-masing langkahnya:

1. Analisis (Analiyze)

Pada langkah ini peneliti menganalisis keperluan sasaran dengan melakukan pencarian referensi penelitian
terdahulu di jurnal-jurnal mengenai pengembangan media dan materi yang kan dipergunakan. Selanjutnya,
peneliti melakukan pencarian informasi yang berhubungan ciri dari pembelajaran, rancangan yang
dibutuhkan pada pembelajaran, tahapan yang dilakukan pada pembelajaran, serta media yang diterapkan
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pada pembelajaran. Informasi yang dihasilkan diperoleh dari penerapan metode wawancara kepada guru
kelas IV SDN Kalirejo 01 Ungaran.

Analisis hasil kebutuhan yang dilaksanakan peneliti melalui wawancara dengan guru kelas 1V SDN
Kalirejo 01 Ungaran, yaitu media yang dipakai untuk pembelajaran muatan IPAS khususnya materi gaya
dan gerak yaitu media gambar dan sudah memanfaatkan teknologi seperti powerpoint untuk membantu
dalam menyampaikan materi.

Menurut guru kelas IV SDN Kalirejo 01 Ungaran selama proses pembelajaran, siswa terkadang tidak bisa
fokus dalam pembelajan dan cepat jenuh, sehingga asik dengan dunianya sendiri ketimbang
memperhatikan penjelasan guru. Jika diperlihatkan gambar guru tidak bias melihat mana siswa yang betul-
betul memperhatikan atau tidak. Jika mencari dan menjelaskan dengan contoh alat atau benda yang ada
disekitar siswa menjadi tidak kondisif karena semua siswa ingin didengar pendapatnya sehingga kelas
menjadi ramai dan kurang terkendali. Maka, wawancara yang dihasilkan dari guru kelas IV SDN Kalirejo
01 Ungaran yaitu tahapan belajar mengajar umumnya memakai model gambar dan melihat alat atau benda
yang ada disekitar dan selanjutnya diberikan penugasan. Sehingga menjadikan peserta didik lebih mudah
merasakan bosan dan kejenuhan pada fase pembelajaran.

Berdasarkan pendapat guru kelas IV SDN Kalirejo 01 Ungaran, media pembelajaran berbasis teknologi
perlu digunakan dengan baik yang bisa dijadikan sebagai media pada zaman digitalisasi sekarang yang
mana semua orang dituntut untuk mengikuti perkembangan zaman. Termasuk siswa dalam proses
belajarnya dan mampu menggunakan teknologi sehingga bisa mendorong siswa memperoleh pembelajaran
yang lebih efektif, serta keberadaan media pembelajaran mampu mendukung siswa dalam memahami
setiap pelajaran yang diberikan.

2. Perencanaan (Design)

Gambar 1. Storyline

Langkah perencanaan menjadi langkah dalam melakukan perencanaan dalam pembentukan media
pembelajaran sesuai dengan kebutuhan yang telah dianalisis lebih dulu. Dari wawancara yang dihasilkan
ditemukan pelajaran IPAS yang dianggap siswa memiliki kesulitan dalam memahaminya yaitu gaya dan
gerak. Kemudian peneliti merumuskan tujuan pembelajaran berdasarkan capaian belajar IPAS fase B gaya
dan gerak kelas IV SD. Materi yang akan dijelaskan berfokus pada definisi gaya, jenis gaya beserta
contohnya, serta manfaat gaya untuk kehidupan sehari-hari. Selanjutnya peneliti memulai dengan
pembuatan papan cerita atau rancangan dalam bentuk gambar yang dibuat secara bersambung yang
nantinya akan ditata kedalam storyline Articulate storyline 3. Peneliti menyiapkan pelengkap seperti materi
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gaya dan gerak, tombol-tombol navigasi dari google, desain background yang dibuat menggunakan canva,
membuat video pembelajaran dari canva dan penggunaan musik yang diambil dari situs online gratis
mix.it. Setelah semua bahan dan desain sudah siap maka langkah selanjutnya peneliti akan membuat media
pembelajaran melalui software Artuculate Storyline 3.

3. Pengembangan (Development)
Dalam langkah pengembangan media pembelajaran GAGE (Gaya dan Gerak) berbasis Articulate Storyline
3 pada siswa kelas IV Sekolah Dasar, peneliti mempersiapkan aplikasi Articulate Storyline 3 dalam
membentuk media dan juga penunjang dari konteks media seperti: audio, berbagai tombol navigasi,
background, video pembelajran, serta materi mengenai gaya dan gerak.

GAGE

i
” "&’
7 >
Gambar 2. Halaman cover
Tampilan cover berisi nama media, materi dan kelas.

Nama siswa ﬁ

' Nama sekolah '
0% I
7
Gambar 3. Halaman login
Tampilan login disajikan kolom nama siswa dan nama sekolah.

Selamat datang %Nama%
Ayo bersiap wuk belq

Gambar 4. Menu home
Layar tampilan home tersedia tombol tujuan pembelajaran, tombol latihan yang didalam terdapat latihan kuis
interaktif, data pribadi pengembang media dan tombol materi.

Jurnal Basicedu Vol 8 No 1 Februari 2024
p-1SSN 2580-3757 e-ISSN 2580-1147



532  Pengembangan Media Pembelajaran Gage (Gaya Dan Gerak) Berbasis Articulate Storyline 3 Pada
Siswa Kelas IV Sekolah Dasar — Pipit Nur Hidayati, Prasena Arisyanto , Aries Tika Damayanti
DOl  : https://doi.org/10.31004/basicedu.v8il.7145

O A

St et v

1 Moy gehocian Sergreser Xramg ge i

B SRS et

1 Mo meN feeiien S e e h
cege term

L M Semian acng® NOungeo S a0
25 Sr ted g et v S

Gambar 5. Tujuan pembelajaran
Tampilan pada menu tujuan berisi menganai sasaran dari pembelajaran yang hendak dicapai peserta didik
setalah belajar menggunakan media pembelajaran GAGE (Gaya dan Gerak) berbasis articulate storyline 3.

Gaya adalah tarikan |
atau dorongan yang ’
diberikan kepada suatu
beada sehingga benda |
l. Jtersebut bergerak E

Baya yang ada dl

kehidupan seharlharl
adalah adalah gaya
1 Oar

Gambar 6. Materi gaya dan gerak
Tampilan salah satu layer materiDalam tampilan ini terdapat penjelasan terkait materi pengertian gaya dan
macam-macam gaya. Ketika dilik tanda panah disamping akan ada kelanjutan materi.

Gambar 7. Video pembelajaran
Pada slide di tampilan materi ada video pembelajaran yang bisa diputar untuk siswa sehingga dapat mengerti
materi secara mudah melalui visual gambar dan suara yang ada didalamnya.

Geser dan cocokan gambar dibawah inl

Gambar 8. Latihan

Pada tombol latihan sudah tersedia 5 kuis yang terdiri dari 2 bentuk soal yang berbeda dimana yang pertama
ada drag and drop dan multiple choic.
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Results

Your Score:

Passing Score: NMLANAINN L >

Result:

Gamabar 9. Result slide failure
Slide result akan tampil sesudah pengerjaan soal oleh pengguna, pada tampilan result peneliti melakukan
pengaturan untuk satu pertanyaan diberikan nilai 10, menentukan batasan nilai yaitu 70. Hasil dari pengerjaan
soal akan secara otomatis tampil pada pertanyaan yang telah dijawab oleh pemakai dan perolehan hasil secara
keseluruhan akan tampil sudah tuntas atau belum tuntas.

e AR
Progambang 1 Pipat Nur Mickayay
Almat 1 Kprangsone Vw2

4

{

Gamabar 10. Informasi data pengembang
Pada tampilan ini berisi biodata pengembang media pembelajaran seperti nama, alamat, nomor telepon, serta
e-mail.

Mrangaen Demak
e wiepon £ BI9CAB 700200
Emad i
PNV by st 2008 Sy ned corm

Produksi media pembelajaran GAGE ( gaya dan gerak ) berbasis Articulate Storyline 3 pada siswa
kelas 1V Sekolah Dasar sebelum digunakan perlu dilakukan pengecekan secara keseluruhan untuk
memastikan tidak terdapat kekeliruan atau kekurangan. Proses pemeriksaan dilakukan dari mengecek
keseluruhan bahan ajar, kesesuain sketsa dan tombol, keselarasan audio dan latar suara untuk setiap tampilan
slide ataupun halaman dalam media yang telah dibuat. Kemudian, dilakukan validasi pada media dan materi
dengan para ahli yang sudah berkompeten dalam bidangnya untuk memastikan kelayakan media sebelum
digunakan sebagai media pembelajan oleh guru dikelas untuk proses pembelajaran. Adapaun hasil validasi
untuk media pembelajaran GAGE ( Gaya dan Gerak ) berbasis Articulate Storyline 3 pada siswa kelas IV
Sekolah Dasar adalah
A Ahli Media

Penilaian produk media pembelajaran GAGE (Gaya dan Gerak) berbasis Articulate Storyline 3 pada

siswa kelas IV Sekolah Dasar oleh ahli media, yakni Ervan Kusumajaya, S.Si dan Ikha Listyarini,

S.Pd.,M.Hum. Validasi ahli media yang dihasilkan ditamplkan pada Table 1.

Tabel 1. Hasil Validasi Ahli Media

Ahli media Hasil Presentase (%0)
Ervan Kusumajaya, S.Si 44 88
Ikha Listyarini, S.Pd.,M.Hum 46 92
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Dari ringkasan ahli media yang dihasilkan, apabilai diamati dari hasil nilai maka produk pembelajaran
GAGE (Gaya dan Gerak) berbasis Articulate Storyline 3 pada siswa kelas IV Sekolah Dasar
dikategorikan sangat layak.

B. Ahli Materi
Penilaian produk media pembelajaran GAGE (Gaya dan Gerak) berbasis Articulate Storyline 3 pada
siswa kelas IV sekolah dasar oleh Henry Januar S, M.Pd dan Noor Kholofah, S.Pd. Validasi ahli
materi yang dihasilkan ditampikan pada Table 2.

Table 2: Hasil Validasi Ahli Materi

Ahli Materi Hasil Presentase (%)
Henry Januar S, M.Pd 44 88
Noor Kholofah, S.Pd 43 86

Dari ringkasan ahli materi yang dihasilkan, apabilai diamati dari hasil nilai maka produk media
pembelajaran GAGE (Gaya dan Gerak) berbasis Articulate Storyline 3 pada siswa kelas IV Sekolah
Dasar dikategorikan sangat layak.

4. Penerapan ( Implementation )

Dalam langkah pengaplikasian media pembelajaran GAGE (Gaya dan Gerak) berbasis Articulate Storyline
3 pada siswa kelas IV Sekolah Dasar. Setelah dilaksanakan konfirmasi pada pakar media dan materi dinilai
sangat layak dalam penerapannyya. Langkah selanjutnya adalah peneliti melakukan pengambilan data di
SDN Kalirejo 01 Ungaran. Sebelum guru menggunakan media pembelajaran GAGE (Gaya dan Gerak)
berbasis Articulate Storyline 3 pada siswa kelas IV Sekolah Dasar Ungaran peneliti memberikan buku
pandukan penggunaan untuk mempermudah guru dalam menjalankan media saat proses pembelajaran.
Dalam hal ini peneliti melibatkan guru kelas IV yaitu Ibu Dyah Ayu Permatasari,S.Pd sebagai pengguna.
Selama proses pembelajaran peneliti mendampingi guru berjaga-jaga jika ada kendala. Pada saat
menggunkan media mengalami kesulitan pada saat mesuk menu materi dimana guru perlu menggeser
kursor agar materi yang dibawah bisa kebaca, untuk selanjutnya pembelajaran berjalan dengan baik.
Peserta didik bersemangat dalam belajar menggunakan media pembelajaran GAGE ( Gaya dan Gerak )
berbasis Articulate Storyline 3 pada siswa kelas IV Sekolah Dasar.

Tahapan selanjutnya setelah guru melangsungkan proses pembelajaran menggunakan media pembelajaran
GAGE (Gaya dan Gerak) berbasis Articulate Storyline 3 pada siswa kelas IV sekolah dasar. Peneliti
menyebarkan angket dalam melihat jawaban dari guru dan peserta didik. Hasil respon pengguna yaitu guru
dan peserta didik yang dihasilkan disajikan pada table 3.

Tabel 3 : Hasil Respon Pengguna

Angket respon Hasil Presentase (%0)
Respon pengguna ( Guru) 45 90
Respon peserta didik 205 93,18

Sesuai dengan perolehan jawaban yang dihasilkan dari guru dan peserta didik, maka bisa dikategorikan
media media pembelajaran GAGE (Gaya dan Gerak) berbasis Articulate Storyline 3 pada peserta didik
kelas IV sekolah dasar membatu dan mudah dalam penggunaanya untuk proses pembeajaran. Saran dari
pengguna untuk media ini adalah bisa dibuat lebih banyak animasi gambar agar lebih menarik lagi. Peneliti
menyadari bahwa dalam media ini gambar yang muncul masih sebatas dari bacround untuk setiap slide
untuk itu bisa ditambahkan agar lebih menarik perhatian siswa.
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Gambar 11: Penggunaan Media

5. Evaluasi (Evaluation)
Pada tahap evaluasi setelah penerapan media pembelajaran GAGE (Gaya dan Gerak) berbasis Articulate
Storyline 3 pada siswa kelas IV Sekolah Dasar dilankan oleh guru. Pembelajaran berjalan dengan lancar
guru dapat menggunakan media pembelajaran dengan baik tanpa kesulitan dan kendala yang berarti.

Pembahasan

Penelitian yang dilakukan mendapatkan suatu hasil berupa produk pada media interaktif berbasis
Articulate Storyline 3 dalam pelajaran IPAS fase B dengan istilah GAGE yang konteks bahan ajarnya terkait
gaya dan gerak kelas IV Sekolah Dasar yang dikembangkan menggunakan model ADDIE. Tahapannya
yaitu, yang pertama analisis (Analyze), pada tahap ini peneliti melakukan pencarian referesi penelitian
terdahulu yang relefan dengan pembahasan yang akan dibuat. Selanjutnya mecari informasi dengan
melakukan wawancara dan obeservasi di sekolah dasar untuk mengetahui guru menggunakan media apa.
Dari hasil wawancara dan observasi guru masih kurang dalam penggunaan media pembelajaran terutama pada
pembelajaran IPA guru menggunakan media gambar dan powepoint untuk menampilkan materi. Dimana
penggunaan media masih satu arah, maka diperlukan media yang interaktif dan menarik yang mampu
menjadikan siswa berperan aktif dan berpartisipasi pada penggunaan media sehingga bisa membantu
mamahami materi yang sampaikan (Safira et al., 2021). tahap yang keuda peneliti melakukan perencanan
dengan membuat storyline, membuat desain dan komponen lain yang diperlukan untuk tahap selanjutnya.

Langkah yang ketiga yaitu mengembangkan media pembelajaran menggunkan Articulate Storyline 3.
Media pembelajaran ini diberi nama GAGE (gaya dan gerak) yang dapat membatu guru untuk menyampaikan
materi dan membantu siswa memahaminya, karena termasuk media multimedia interaktif yang didalamnya
terdapat materi dan video pembelajaran dan Latihan berupa game dan pertanyaan yang melibatkan peserta
didik dalam pembelajran. Multimedia interaktif merupakan suatu visualisasi multimedia yang dibentuk oleh
seorang perancang sehingga mampu memberikan tampilan untuk menyampaikan pesan dengan jelas dan
mempunyai interaktifitas oleh penggunanya (A. Suryanti et al., 2021). Dengan harapan dapat meningkatkan
semangat serta motivasi belajar. Sebagai alat ukur kevalidan dan kesesuaian sebelum dicoba, maka dilakukan
tahap validasi kepada dua ahli yaitu ahli media dan ahli materi. Ahli madia teridi dai dua ahli penilian
disajikan pada table 1 dihasilkan penilaian sebesar 88% dan 92% dinyatakan valid dan layak digunakan. Ahli
materi teridi dari dua ahli dengan hasil yang disajikan pada table 2 memperoleh penilaian sebesar 88% dan
86% dikategorikan layak dan valid digunakan.

Tahap yang keempat yaitu penerapan media dilaksanakan di SDNKalirejo 01 Ungaran oleh wali kelas
sebagai pengguna media yang telah dikembangkan peenliti. Dalam tahap ini dihasilkan respon yang sanagat
baik dari segi penggunaan yang mudah dan media dapat dijalankan dengan baik. Setelah media diterapkan
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peneliti meminta respon yang diberikan untuk pembelajara menggunakan media GAGE (gaya dan gerak)
kepada guru dan peserta didik dengan hasil yang disajikan pada tebel 3 dengan perolehan tanggapan pengguna
sebesar 90% dan 93,18%. Dengan hasil tersebut maka dapat dinyatakan bahwa media GAGE (gaya dan gerak)
bisa menjadikan pembelajaran lebih mudah. Tahap kelima adalah evaluasi media tersebut dapat digunakan
dengan lancer tanpa ada kendala yang berarti.

Articulate storyline 3 bisa dipilihan untuk membuat media dengan kelebihan yang dimiliki seperti
pada penelitian ini media bisa diterbitkan menjadi Html 5 yang sangat mudah diakses. Nantinya pengguna
dapat mengakses media yang telah diterbitkan menggunakan alat komnikasi elektronik seperti laptop dan
handphone dengan sambungan wifi atau data seluler. Media ini juga mudah untuk di buat dengan fitur-fitur
penunjang didalamnya dengan tampilan yang hamper serupa dengan powerpoint yang sudah familiar. Media
articulate storyline 3 juga memberi dampak positif untuk pembelajaran dapat dilihat dari respon peseta didik
yang senang dan antusias belajar dengan media articulate storyline 3 dalam pembelajaran.

SIMPULAN

Hasil penelitian yang dihasilkan dapat disimpulannya yaitu penggunaan produk media pembelajaran
GAGE (Gaya dan Gerak) berbasis Articulate Storyline 3 pada peserta didik dapat dinyatakan layak oleh
keempat validator ahli yang berdampak positif melalui respon pengguna dan di uji coba di kelas IV SDN
Kalirejo 01 Ungaran. Penelitian yang dilakukan masih ditemukan keterbatasan yang masih menggunakan satu
bahan ajar pelajaran IPAS vyaitu gaya dan gerak, sehingga untuk studi berikutnya bisa dikembangkan lagi
materi pembelajaran IPAS yang lainnya. Selain itu, jika ingin menerbitkan Articulate Stroryline 3 menajadi
Html5 pada penelitian selanjutnya bisa diperhatikan lagi dimana tempat mengubah media ini menjadi link
yang bisa diakses, karena pada penelitian ini menggunakan drv.tw dimana penggunaanya gratis sehingga
banyak yang menggunakan hal ini mengakibatkan sever sering mengalami gangguan server down.
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